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ABSTRAK 
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  pengaruh  waktu  aplikasi  PGPR  dan  jenis  

pupuk  kandang  terhadap  pertumbuhan  dan  hasil  tanaman  kedelai  hitam  serta  interaksi  antara  

kedua  perlakuan  tersebut.  Penelitian  ini  dilaksanakan  di  Desa  Sidorejo,  Kecamatan  Langsa  

Lama,KotaLangsa,padabulanFebruari  sampai  dengan  Juli  2021.  Penelitian  ini  menggunakan  

Rancang  Acak  Kelompok  (RAK)  polafaktorial  yang  terdiri  dari  2  faktor  :  faktor  pertama  yaitu  

waktu  aplikasi  PGPR  (W)  yang  terdiri  dari  3    taraf,  yaitu:  W0  =  tanpa  aplikasi  PGPR,  W1  =  

10  dan  20  HST  dan  W2  =  15  dan  30  HST.  Faktorkeduayaitu:jenis  pupuk  kandang  (K)  yang  

terdiri  dari  4  taraf,  yaitu:  K0  =  tanpa  pupuk  kandang,  K1  =  pupuk  kandang  sapi  (60  

gr/polybag),  K2  =  pupuk  kandang  ayam  (60  gr/polybag)  dan  K3  =  pupuk  kandang  kambing  

(60  gr/polybag).  Parameter  yang  diamati  :  tinggi  tanaman,  umur  berbunga,  jumlah  cabang  

produktif,  jumlah  polong  per  tanaman,  berat  biji  kering,  berat  100  biji  kering  dan  produksi  

per  hektar.Hasil penelitian menunjukkan bahwawaktu  aplikasi  PGPR  berpengaruh  sangat  nyata  

terhadap  tinggi  tanaman  umur  28  HST,  jumlah  cabang  produktif,  jumlah  polong  per  tanaman,  

berat  biji  kering,  berat  100  biji  kering  dan  produksi  per  hektar.  Interaksi  perlakuan  waktu  

aplikasi  PGPR  dengan  jenis  pupuk  kandang terbaik  diperoleh  pada  perlakuanW2=  15  dan  30  

HSTdan  K3=  pupuk  kandang  kambing  (60  gr/polybag). 

 

Katakunci:Waktu  Aplikasi  PGPR,  Pupuk  Kandang,  Kedelai  Hitam 

 

PENDAHULUAN 

Kedelai  (Glycine  max  (L.)  Merr.)  ialah  tanaman  pangan  yang  terpenting  ketiga  setelah  

padi  dan  jagung.  Kedelai  sebagai  sumber  protein  nabati  dan  mengandung  karbohidrat  serta  

lemak  sehinggakedelai  selalu  diminati  oleh  masyarakat  baik  berupa  polong  maupun  hasil  

olahannya  (Purwaningsih,  2005).  Kedelai  hitam  merupakan  salah  satu  jenis  kedelai  yang  sangat  

dibutuhkan  di  Indonesia.  Pemanfaatan  utama  kedelai  hitam  adalah  bahan  baku  pembuatan  

kecap.  Kandungan  yang  terdapat  pada  kedelai  hitam  menjadikan  kedelai  hitam  pangan  ideal  

bagi  penderita  diabetes  melitus  (Zakaria  dkk.,  2016). 

Berkembangnya  industri  pangan  berbahan  baku  kedelai  disertai  dengan  pertumbuhan  

penduduk  mengakibatkan  permintaan  kedelai  di  Indonesia  meningkat  tajam,  namun  produksi  

nasional  cenderung  menurun  sehingga  defisit  kedelai  terus  meningkat.  Hal  ini  membuat  

Indonesia  semakin  tergantung  pada  komoditi  impor  (Lumbantobing  dkk.,  2013). 

Pemupukan  anorganik  yang  terus  menerus  tanpa  diimbangi  dengan  pemberian  pupuk  

organik  akan  mengakibatkan  degradasi  lahan,  yang  ditandai  dengan  rendahnya  kadar  bahan  

organik  tanah  dan  rendahnya  ketersediaan  hara  bagi  tanaman.  Hal  tersebut  juga  mengakibatkan  

penurunan  produktivitas  tanaman.  Salah  satu  upaya  dalam  menangani  masalah  tersebut  yaitu  

dengan  penggunaan  Plant  Growth  Promoting  Rhizobacteria  (PGPR)  dan  penambahan  bahan  

organik  berupa  pupuk  kandang. 
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PGPR  aktif  mengkoloni  akar  tanaman  dengan  memiliki  tiga  peran  utama  bagi  tanaman  

yaitu  sebagai  biofertilizer,  biostimulan  dan  bioprotektan  (McMillan,  2007).  Sebagai  penyedia  

unsur  hara  bagi  tanaman  dan  lingkungan  yang  seimbang  bagi  bakteri  diperlukan  penambahan  

bahan  organik.  Penambahan  bahan  organik  pada  tanah  dapat  dilakukan  dengan  pemberian  

pupuk  organik  yang  berasal  dari  kotoran  hewan  seperti  sapi,  ayam,  dan  kambing. 

BAHAN DAN METODE PENELITIAN 

Penelitianinitelah dilaksanakanpadabulanFebruari-Juli  2021diDesaSidorejo,  Kecamatan  

Langsa  Lama,  Kota  Langsa  dengan  ketinggian  tempat  5  mdpl.  Adapun  alat-alat  yang  

digunakan  dalam  penelitian  ini  antara  lain:  meteran,  cangkul,  jerigen,papan  nama,  paku,  papan  

perlakuan,  papan  plot,  tali  rafia,  timbangan/neraca,  buku  catatan,  mistar,  handsprayer,  kamera  

digital,dan  alat  tulis. 

Bahan  yang  digunakan  dalam  penelitian  iniadalah  tanah  top  soil,  benih  kedelai  hitam  

varietas  Detam  3  Prida,  polybag  ukuran  30  x  35  cm  dengan  volume  8  kg,  akar  putri  malu,  

gula  pasir,  terasi,  dedak  halus,  air,  pupuk  kandang  (sapi,  ayam  dan  kambing).  

PenelitianinimenggunakanRancanganAcak  Kelompok  (RAK)faktorialdenganduafaktor,  yaitu  :  1.  

Faktor  waktu  aplikasi  PGPR  (W)  yang  terdiri  dari  3  taraf,  yaitu  :  W0  =  tanpa  aplikasi  PGPR,  

W1  =  10  dan  20  HST  dan  W2  =  15  dan  30  HST.  2.  Faktorjenis  pupuk  kandang  (K)  yang  

terdiri  dari  4  taraf,  yaitu:  K0  =  tanpa  pupuk  kandang,  K1  =  pupuk  kandang  sapi  (60  

gr/polybag),  K2  =  pupuk  kandang  ayam  (60  gr/polybag)  dan  K3  =  pupuk  kandang  kambing  

(60  gr/polybag).  Parameter  yang  diamati  adalah  tinggi  tanaman,  umur  berbunga,  jumlah  cabang  

produktif,  jumlah  polong  per  tanaman,  berat  biji  kering,  berat  100  biji  kering  dan  produksi  

per  hektar. 

HASILDANPEMBAHASAN 

Pengaruh  Waktu  Aplikasi  PGPR  

Tinggi  Tanaman 

Hasil  analisis  ragam  menunjukkan  bahwa  waktu  aplikasi  PGPR  berpengaruh  sangat  

nyata  terhadap  tinggi  tanaman  umur  28  HST  dan  tidak  berpengaruh  nyata  terhadap  tinggi  

tanaman  umur  14  HST.  Rata-ratatinggitanamankedelai  hitam  pada  umur  14  dan  28  HST  akibat  

waktu  aplikasi  PGPR  disajikan  pada  Tabel1. 

Tabel  1.  Rata-rata  Tinggi  Tanaman  Kedelai  Hitam  pada  Umur  14  dan  28  HST  akibat  Perlakuan  

Waktu  Aplikasi  PGPR 

Perlakuan 
Tinggi  Tanaman  (cm) 

14  HST 28  HST 

W0 9,52 18,10  a 

W1 9,85 19,79  b 

W2 10,01 21,33  c 

BNJ  0,05 tn   1,28 

Keterangan:AngkayangdiikutiolehhurufyangsamapadakolomyangsamaberbedatidaknyatapadaujiBNJ0,05  %. 

Tabel  1  menunjukkan  bahwa  tinggi  tanaman  kedelai  hitam  umur  28  HST  tertinggi  

terdapat  pada  perlakuan  W2  (waktu  aplikasi  PGPR  umur  15  dan  30  HST).  Hasil  uji  BNJ  0,05  

pada  umur  28  HST  tinggi  tanaman  pada  perlakuan  W2  berbeda  nyata  dengan  perlakuan  W0  

dan  W1.Hal  ini  diduga  karena  pada  waktu  aplikasi  PGPR  umur  15  dan  30  HST  tanaman  

kedelai  hitam  sudah  memiliki  akar  yang  lebih  sempurna  dibandingkan  pada  perlakuan  waktu  

aplikasi  PGPR  umur  10  dan  20  HST.  Hormon  tumbuh  yang  dihasilkan  oleh  mikroorganisme  

rhizosfer  mampu  meningkatkan  pembentukan  rambut  akar  serta  meningkatkan  transport  ion  
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sehingga  pengangkutan  air  oleh  akar  meningkat.  Simbiosis  antara  akar  dan  rhizobakteria  yang  

diaplikasikan  dapat  menyediakan  hormon  IAA  sehingga  perkembangan  akar  tanaman  akan  

semakin  baik  dan  akar  akan  mampu  menyediakan  unsur-unsur  lain  baik  makro  maupun  mikro  

di  dalam  tanah  sehingga  menjadi  tersedia  dan  dapat  dimanfaatkan  dengan  baik  oleh  tanaman.   

Hasil  ini  sesuai  dengan  penelitian  (Marom  dkk.,  2017)  yang  menyatakan  bahwa  

pemberian  PGPR  pada  umur  15  HST  sampai  30  HST  berpengaruh  terhadap  tinggi  tanaman  

karena  PGPR  dapat  memanfaatkan  unsur  hara  N  dan  mengoptimalkan  penyerapan  yang  

dibutuhkan  dalam  fase  vegetatif. 

Umur  Berbunga 

Hasil  analisis  ragam  menunjukkan  bahwa  waktu  aplikasi  PGPR  tidak  berpengaruh  nyata  

terhadap  umur  berbunga  tanaman  kedelai  hitam.  Hal  ini  diduga  karena  umur  berbunga  tanaman  

kedelai  hitam  lebih  dipengaruhi  oleh  suhu  dan  lama  penyinaran  sinar  matahari  pada  lahan  

penelitian,  sehingga  faktor  perlakuan  waktu  aplikasi  PGPR  tidak  menunjukkan  pengaruh  yang  

nyata.  Hal  tersebut  sesuai  dengan  pendapat  Indria  (2005)  yang  menyatakan  bahwa  umur  

berbunga  merupakan  peralihan  fase  pertumbuhan  tanaman  dari  fase  vegetatif  ke  fase  generatif.  

Peralihan  fase  vegetatif  ke  generatif  dipengaruhi  oleh  faktor  lingkungan  seperti  panjang  hari  

(fotoperiode),  cahaya  dan  temperatur  udara.  Rata-rataumur  berbunga  tanaman  kedelai  hitam  

disajikan  pada  akibatwaktu  aplikasi  PGPR  disajikanpadaTabel2. 

Tabel2.Rata-rataUmur  Berbunga  Tanaman  Kedelai  Hitam  akibat  Perlakuan  Waktu  Aplikasi  

PGPR 

Perlakuan Umur  Berbunga  (hari) 

W0 34,69 

W1 34,94 

W2 34,61 

 

Jumlah  Cabang  Produktif 

Rata-rata  jumlah  cabang  produktif  akibat  waktu  aplikasi  PGPR  disajikan  pada  Tabel  3.  

Tabel  3  menunjukkan  menunjukkan  bahwa  jumlah  cabang  produktif  kedelai  hitam  tertinggi  

dijumpai  pada  perlakuan  W2  yang  secara  uji  BNJ  0,05  berbeda  nyata  dengan  perlakuan  W0  

namun  tidak  berbeda  nyata  dengan  perlakuan  W1. 

Tabel3.Rata-rata  Jumlah  Cabang  Produktif  Tanaman  Kedelai  Hitam  akibat  Perlakuan  Waktu  

Aplikasi  PGPR. 

Perlakuan Jumlah  Cabang  Produktif  (cabang) 

W0 4,08  a 

W1 4,61  b 

W2 4,69  b 

BNJ  0,05 0,47 

Keterangan:AngkayangdiikutiolehhurufyangsamapadakolomyangsamaberbedatidaknyatapadaujiBNJ0,05  %. 

Hal  ini  diduga  karena  pada  waktu  aplikasi  PGPR  umur  15  dan  30  HST  kesiapan  

tanaman  dalam  menyerap  nutrisi  sudah  lebih  optimal  ditandai  dengan  perkembangan  fisik  

tanaman  berupa  akar  yang  lebih  banyak  dan  mampu  bersimbiosis  dengan  bakteri  dari  PGPR  

sehingga  meningkatkan  pertumbuhan  bagian-bagian  vegetatif  tanaman  seperti  daun,  batang  dan  

akar.  Hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  Ali  dkk.  (2020)  yang  menyatakan  PGPR  memiliki  

karakterisitik  yaitu  mampu  membentuk  koloni  pada  permukaan  tanah,  sehingga  secara  langsung  

dapat  membantu  pertumbuhan  tanaman  dalam  memperoleh  sumber  daya  nitrogen,  fosfor,  dan  

mineral.  
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Jumlah  Polong  per  Tanaman 

Rata-ratajumlah  polong  per  tanaman  akibat  waktu  aplikasi  PGPR  disajikan  padaTabel  4. 

Tabel4.Rata-rata  Jumlah  Polong  Kedelai  Hitam  per  Tanaman  akibat  Perlakuan  Waktu  Aplikasi  

PGPR   
Perlakuan Jumlah  Polong  per  Tanaman  (polong) 

W0 117,56  a 

W1 144,75  ab 

W2 163,89  b 

BNJ  0,05 31,40 

Keterangan:AngkayangdiikutiolehhurufyangsamapadakolomyangsamaberbedatidaknyatapadaujiBNJ0,05%. 

 
Tabel  4  menunjukkan  bahwa  jumlah  polong  per  tanaman  kedelai  hitam  tertinggi  

dijumpai  pada  perlakuan  W2  (waktu  aplikasi  PGPR  umur  15  dan  30  HST)  yang  secara  uji  

BNJ  0,05  tidak  berbeda  nyata  dengan  perlakuan  W1  (waktu  aplikasi  PGPR  umur  10  dan  20  

HST).  Hal  ini  diduga  karena  pada  waktu  aplikasi  PGPR  umur  15  dan  30  HST  tanaman  sudah  

memiliki  perakaran  yang  sempurna  sehingga  akar  mampu  menyerap  unsur  hara  dengan  

optimal.  Dengan  akar  yang  sudah  terbentuk  sempurna  maka  PGPR  yang  diberikan  juga  dapat  

bekerja  dengan  baik  dikarenakan  kemampuannya  dalam  menyediakan  dan  memfasilitasi  

penyerapan  berbagai  unsur  hara  dalam  tanah  seperti  unsur  hara  P  dapat  mengaktifkan  

pembentukan  polong  dan  pengisian  polong  yang  masih  kosong.  PGPR  tersebut  dapat  

melarutkan  unsur  P  di  dalam  tanah.  Pengaruh  rhizobakteria  (PGPR)  secara  langsung  dalam  

meningkatkan  pertumbuhan  tanaman  terjadi  melalui  mekanisme  pelarutan  mineral  fosfor  (Dewi,  

2007  dalam  Anjardita  dkk.,  2018). 

Berat  Biji  Kering  dan  Berat  100  Biji  Kering 

Rata-rataberat  biji  kering  dan  berat  100  biji  kering  tanaman  kedelai  hitam  akibat  waktu  

aplikasi  PGPR  disajikan  padaTabel  5. 

Tabel5.Rata-rata  Berat  Biji  Kering  dan  Berat  100  Biji  Kering  Kedelai  Hitamakibat  Perlakuan  

Waktu Aplikasi  PGPR 

Perlakuan 
Berat  Biji  Kering  

(gr) 
Berat  100  Biji  Kering  (gr) 

W0 55,40  a 26,33  a 

W1 62,93  a 27,83  b 

W2 76,88  b 28,31  b 

BNJ  0,05 12,37 0,95   

Keterangan:AngkayangdiikutiolehhurufyangsamapadakolomyangsamaberbedatidaknyatapadaujiBNJ0,05  %. 

 Tabel  5  menunjukkan  bahwa  berat  biji  kering  dan  berat  100  biji  kering  tanaman  

kedelai  hitam  tertinggi  terdapat  pada  perlakuan  W2.  Secara  uji  BNJ  0,05  berat  biji  kering  

perlakuan  W2  berbeda  nyata  dengan  perlakuan  W0  dan  W1  sedangkan  berat  100  biji  kering  

perlakuan  W2  berbeda  nyata  dengan  perlakuan  W0  tapi  tidak  berbeda  nyata  dengan  perlakuan  

W1.  Hal  ini  diduga  karena  pada  waktu  aplikasi  PGPR  15  dan  30  HST  bintil  akar  tanaman  

sudah  terbentuk  yang  berfungsi  mengikat  nitrogen  agar  dapat  digunakan  oleh  tanaman.  PGPR  

dapat  meningkatkan  penyerapan  dan  pemanfaatan  unsur  N  oleh  tanaman.  N  berperan  dalam  

pembentukan  protein  pada  biji  kedelai  hitam.  Hal  tersebut  sesuai  dengan  pernyataan  

Permatasari  dan  Nurhidayati  (2014)  bahwa  unsur  N  berguna  untuk  merangsang  pertumbuhan  

tanaman  secara  keseluruhan,  merangsang  pertumbuhan  vegetatif  dan  berfungsi  untuk  sintesa  

asam  amino  dan  protein  dalam  tanaman.  PGPR  juga  mampu  menyediakan  mineral  berupa  

fosfor  yang  dibutuhkan  tanaman  dalam  pembentukan  biji.  Hal  tersebut  sesuai  dengan  

pernyataan  Nuryani  dkk.  (2019)  unsur  hara  P  merupakan  komponen  penyusun  membran  sel  
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tanaman,  penyusun  enzim-enzim  dan  juga  berperan  dalam  sintesis  protein  terutama  pada  

jaringan  hijau,  sintesis  karbohidrat  serta  memacu  pembentukan  biji. 

Produksi  per  Hektar 

Rata-rataproduksi  per  hektar  tanaman  kedelai  hitam  akibatwaktu  aplikasi  PGPR  disajikan  

padaTabel  6. 

Tabel  6.  Rata-rata  Produksi  per  Hektar  Kedelai  Hitamakibat  Perlakuan  Waktu Aplikasi  

PGPR 

Perlakuan Produksi  per  Hektar  (ton) 

W0 2,62  a 

W1 2,97  a 

W2 3,63  b 

BNJ  0,05   0,58 

Keterangan:AngkayangdiikutiolehhurufyangsamapadakolomyangsamaberbedatidaknyatapadaujiBNJ0,05  %. 

 Tabel  6  menunjukkan  bahwa  produksi  per  hektar  tanaman  kedelai  hitam  tertinggi  

terdapat  pada  perlakuan  W2  (waktu  aplikasi  PGPR  umur  15  dan  30  HST).  Secara  uji  BNJ  0,05  

perlakuan  W2  berbeda  nyata  dengan  W0  dan  W1.  Hal  ini  diduga  karena  pada  waktu  aplikasi  

PGPR  15  dan  30  HST  keadaan  fisik  tanaman  kedelai  hitam  sudah  lebih  sempurna  ditandai  

dengan  akarnya  yang  mampu  menyerap  unsur  hara  lebih  optimal  sehingga  dapat  digunakan  

dalam  pertumbuhan  vegetatif  maupun  generatif.  PGPR  mampu  memobilisasi  berbagai  unsur  hara  

dalam  tanah.  Peningkatan  ketersediaan  unsur  P  disebabkan  karena  mikroba  pelarut  fosfat  yang  

mampu  mengeluarkan  asam-asam  organik  seperti  asam  sitrat,  glutamate,  suksinat  dan  glioksalat  

yang  dapat  mengkhelat  Fe,  Al,  Ca  dan  Mg  sehingga  fosfor  yang  terikat  menjadi  larut  dan  

tersedia.  Unsur  P  berperan  dalam  merangsang  pembungaan  dan  pembuahan,  serta  merangsang  

pembentukan  biji  (Permatasari  dan  Nurhidayati,  2014). 

PengaruhJenis  Pupuk  Kandang 

Tinggi  Tanaman 

Hasil  analisis  ragam  menunjukkan  bahwa  jenis  pupuk  kandang  berpengaruh  sangat  nyata  

terhadap  tinggi  tanaman  umur  28  HST  dan  tidak  berpengaruh  nyata  terhadap  tinggi  tanaman  

umur  14  HST.  Rata-rata  tinggi  tanaman  kedelai  hitam  pada  umur  14  dan  28  HST  

akibatperlakuan  jenis  pupuk  kandangdisajikan  pada  Tabel  7. 

Tabel  7.  Rata-rata  Tinggi  Tanaman  Kedelai  Hitam  pada  Umur  14  dan  28  HST  akibat  

Perlakuan  Jenis   Pupuk  Kandang 

Perlakuan 
Tinggi  Tanaman  (cm) 

14  HST 28  HST 

K0 9,67 17,89  a 

K1 9,78 19,74  b 

K2 9,76 20,37  b 

K3 9,96 20,96  b 

BNJ  0,05 tn 1,63 

Keterangan:AngkayangdiikutiolehhurufyangsamapadakolomyangsamaberbedatidaknyatapadaujiBNJ0,05  %. 

 

Tabel  7  menunjukkan  bahwa  tinggi  tanaman  kedelai  hitam  umur  28  HST  tertinggi  

terdapat  pada  perlakuan  K3  (pupuk  kandang  kambing).  Hasil  uji  lanjut  BNJ  0,05  pada  umur  28  

HST  tinggi  tanaman  pada  perlakuan  K3  berbeda  nyata  dengan  perlakuan  K0  namun  tidak  

berbeda  nyata  dengan  perlakuan  K1  dan  K2.  Hal  ini  diduga  karena  bentuk  pupuk  kandang  

kambing  yang  lebih  halus  sehingga  lebih  cepat  terdekomposisi  dan  tersedia  bagi  tanaman.  Hal  

tersebut  sesuai  dengan  pernyataan  Myrna  dkk.  (2013)  yaitu  pupuk  kandang  kambing  memiliki  

tekstur  dengan  butiran  yang  lebih  halus  dibandingkan  dengan  pupuk  kandang  ayam  dan  pupuk  
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kandang  sapi  sehingga  lebih  cepat  terdekomposisi.  Pupuk  dengan  tekstur  yang  halus  akan  

dengan  cepat  menyediakan  unsur  hara  bagi  pertumbuhan  tanaman.  Kecepatan  penyerapan  unsur  

hara  oleh  tanaman  dipengaruhi  oleh  kecepatan  proses  dekomposisi  (Prasetyo,  2014). 

Umur  Berbunga 

Hasil  analisis  ragam  menunjukkan  bahwa  jenis  pupuk  kandang  tidak  berpengaruh  nyata  

terhadap  umur  berbunga  tanaman  kedelai  hitam.  Hal  ini  diduga  karena  umur  berbunga  

tanaman  kedelai  hitam  lebih  dipengaruhi  oleh  sifat  genetik,  sehingga  tidak  menunjukkan  

pengaruh  yang  nyata  terhadap  umur  berbunga.  Hal  tersebut  sesuai  dengan  pendapat  Sitompul  

dan  Guritno  (1995)  bahwa  penampilan  tanaman  dikendalikan  oleh  sifat  genetik  di  bawah  

pengaruh  faktor-faktor  lingkungan.  Kendali  genetik  pada  penampilan  tanaman  diekspresikan  

melalui  proses  biokimia  dan  fisiologis.  Rata-rata  umur  berbunga  tanaman  kedelai  hitam  akibat  

perlakuan  jenis  pupuk  kandang  disajikan  pada  Tabel  8. 

Tabel  8.Rata-rata  Umur  Berbunga  Tanaman  Kedelai  Hitamakibat  Perlakuan  Jenis  Pupuk  

Kandang 
Perlakuan Umur  Berbunga  (hari) 

K0 34,78 

K1 34,78 

K2 34,70 

K3 34,74 

  Jumlah  Cabang  Produktif 

Rata-ratajumlah  cabang  produktif  akibat  perlakuan  jenis  pupuk  kandangdisajikan  

padaTabel  9.  Tabel  9  menunjukkan  bahwa  jumlah  cabang  produktif  kedelai  hitam  tertinggi  

dijumpai  pada  perlakuan  K3  (pupuk  kandang  kambing).  Hasil  uji  lanjut  BNJ  0,05  perlakuan  K3  

berbeda  nyata  dengan  perlakuan  K0  namun  tidak  berbeda  nyata  dengan  perlakuan  K1  dan  K2. 

Tabel  9.Rata-rata  Jumlah  Cabang  Produktif  Tanaman  Kedelai  Hitamakibat  Perlakuan  Jenis  

 Pupuk      Kandang 

Perlakuan Jumlah  Cabang  Produktif  (cabang) 

K0 3,93  a 

K1 4,44  ab 

K2 4,59  b 

K3 4,89  b 

BNJ  0,05   0,60 

Keterangan:AngkayangdiikutiolehhurufyangsamapadakolomyangsamaberbedatidaknyatapadaujiBNJ0,05  %. 

 

Hal  ini  diduga  karena  ketersediaan  pupuk  kandang  kambing  di  dalam  tanah  

mencukupi,  sebagaimana  telah  diketahui  bahwa  pupuk  kandang  kambing  memiliki  sejumlah  

unsur  hara  N,  P  dan  K.  Fungsi  N  untuk  merangsang  pertumbuhan  secara  keseluruhan,  

khususnya  batang,  cabang,  dan  daun.  Sedangkan  unsur  hara  fosfor  (P)  berfungsi  untuk  

merangsang  pertumbuhan  akar.  Unsur  hara  Kalium  (K)  berfungsi  untuk  membantu  

pembentukan  protein  dan  karbohidrat  serta  berperan  juga  dalam  menjaga  turgor  tanaman  dan  

membukanya  pori-pori  daun  (Miyasaka,  2002). 

Jumlah  Polong  per  Tanaman 

Hasil  analisis  ragam  menunjukkan  bahwa  jenis  pupuk  kandang  tidak  berpengaruh  nyata  

terhadap  jumlah  polong  per  tanaman  kedelai  hitam.  Hal  ini  diduga  karena  ada  faktor-faktor  

lain  yang  mempengaruhi  jumlah  polong  tanaman  kedelai  hitam  tersebut.  Hal  ini  sesuai  dengan  

pendapat  Dwiputra  dkk.  (2015)  bahwasanya  pertumbuhan  vegetatif  yang  baik,  tidak  selalu  

menunjukkan  hasil  yang  baik,  hal  tersebut  dipengaruhi  penyerapan  unsur  hara  tanaman,  faktor  

lingkungan,  kelengasan  tanah  hingga  faktor  genetik  dari  tanaman  kedelai  yang  ditanam.  
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Pembentukan  dan  pengisian  polong  ditentukan  oleh  genetik  tanaman  yang  berhubungan  dengan  

kemampuan  sumber  asimilat  dan  tempat  penumpukan  pada  tanaman  (Riawati  dkk.,  2016).  

Rata-rata  jumlah  polong  per  tanaman  akibat  perlakuan  jenis  pupuk  kandang  disajikan  pada  

Tabel  10. 

Tabel10.Rata-rata  Jumlah  Polong  Kedelai  Hitam  per  Tanaman  akibat  Perlakuan  Jenis  

 Pupuk  Kandang 

Perlakuan Jumlah  Polong  per  Tanaman  (polong) 

K0 119,11 

K1 143,81 

K2 156,33 

K3 149,00 

 

Berat  Biji  Kering  dan  Berat  100  Biji  Kering 

Rata-rataberat  biji  kering  dan  berat  100  biji  kering  tanaman  kedelai  hitam  

akibatperlakuan  jenis  pupuk  kandangdisajikan  padaTabel  11. 

Tabel  11.  Rata-rata  Berat  Biji  Kering  dan  Berat  100  Biji  Kering  Kedelai  Hitam   akibat  

Perlakuan  Jenis    Pupuk  Kandang 

Perlakuan Berat  Biji  Kering  (gr) Berat  100  Biji  Kering  (gr) 

K0 50,62  a 26,53  a 

K1 70,97  b 28,18  c 

K2 67,40  b 26,95  ab 

K3 71,29  b 28,29  c 

BNJ  0,05 15,77 1,21 

Keterangan:AngkayangdiikutiolehhurufyangsamapadakolomyangsamaberbedatidaknyatapadaujiBNJ0,05  %. 

Tabel  11  menunjukkan  bahwa  berat  biji  kering  dan  berat  100  biji  kering  tanaman  kedelai  

hitam  tertinggi  terdapat  pada  perlakuan  K3  (pupuk  kandang  kambing).  Secara  uji  BNJ  0,05  berat  

biji  kering  perlakuan  K3  berbeda  nyata  dengan  perlakuan  K0  namun  tidak  berbeda  nyata  dengan  

perlakuan  K1  dan  K2.  Sedangkan  berat  100  biji  kering  perlakuan  K3  berbeda  nyata  dengan  

perlakuan  K0  dan  K2  namun  tidak  berbeda  nyata  dengan  perlakuan  K1.  Hal  ini  diduga  karena  

pupuk  kandang  kambing  memiliki  kandungan  unsur  hara  makro  dan  mikro  yang  lengkap  meski  

dalam  jumlah  sedikit,  sehingga  dapat  menunjang  kebutuhan  unsur  hara  bagi  tanaman  dan  

menghasilkan  produksi  tanaman  kedelai  yang  meningkat.  Pupuk  kotoran  kambing  mengandung  

unsur  hara  K  yang  lebih  tinggi  dari  pada  pupuk  kandang  lainnya,  sedangkan  unsur  hara  N  dan  

P  hampir  sama  dengan  pupuk  kandang  lainnya.  Unsur  hara  dalam  pupuk  kandang  kambing  N  

2,10  %,  P2O5  0,66  %,  K2O  1,97  %,  Ca  1,64  %,  Mg  0,60  %,  Mn  233  ppm  dan  Zn  90,8  ppm  

(Samekto,  2006).Hal  ini  sesuai  dengan  pendapat  Supartha  (2012)  yang  menyatakan  bahwa  fosfor  

(P)  berperan  dalam  memperkuat  perakaran,  mempercepat  pembungaan  dan  pemasakan  biji.  Kalium  

(K)  berfungsi  merangsang  perkembangan  akar  dan  bunga.  Hal  ini  didukung  oleh  pendapat  

Dinariani  dkk.  (2014)  yang  menyatakan  bahwa  pemberian  pupuk  kotoran  kambing  pada  saat  olah  

tanah  akan  terdekomposisi  dengan  baik,  sehingga  mudah  diserap  oleh  akar  tanaman.  Menurut  

pendapat  Sari  dkk.  (2015)  feses  kambing  mengandung  N  dan  K  dua  kali  lebih  besar  daripada  

kotoran  sapi.  Feses  kambing  mengandung  P  lebih  tinggi  daripada  urin  kambing. 

Produksi  per  Hektar 

Rata-rataproduksi  per  hektar  tanaman  kedelai  hitam  akibat  perlakuan  jenis  pupuk  

kandangdisajikan  padaTabel  12.  Tabel  12  menunjukkan  bahwa  produksi  per  hektar  tanaman  

kedelai  hitam  tertinggi  terdapat  pada  perlakuan  K3  (pupuk  kandang  kambing).  Secara  uji  BNJ  

0,05  perlakuan  K3  berbeda  nyata  dengan  perlakuan  K0  namun  tidak  berbeda  nyata  dengan  

perlakuan  K1  dan  K2.  Hal  ini  diduga  karena  ketersediaan  unsur  hara  yang  cukup  di  dalam  

pupuk  kandang  kambing  seperti  N,  P  dan  K.  Hal  ini  sesuai  dengan  pendapat  Arifah  (2013)  

yang  menyatakan  bahwa  penambahan  pupuk  kandang  ke  dalam  tanah  selain  menyediakan  unsur  

hara  bagi  tanaman,  dapat  meningkatkan  jumlah  mikroorganisme  tanah  dan  memperbaiki  struktur  
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tanah.  Hal  ini  didukung  oleh  pendapat  Subatra  (2013)  yang  menyatakan  bahwa  pupuk  kandang  

secara  bertahap  akan  terdekomposisi  dan  unsur  hara  hasil  proses  dekomposisi  secara  bertahap  

pula  akan  tersedia  bagi  tanaman.  Selanjutnya  Dinariani  dkk.  (2014)  menyatakan  bahwa  

pemberian  pupuk  organik  pada  saat  olah  tanah  akan  terdekomposisi  dengan  baik,  sehingga  

mudah  diserap  oleh  akar  tanaman. 

Tabel12.Rata-rata  Rata-rata  Produksi  per  Hektar  Kedelai  Hitam  akibat  Perlakuan  Jenis  Pupuk  

 Kandang 

Perlakuan Produksi  per  Hektar  (ton) 

K0 2,39  a 

K1 3,35  b 

K2 3,19  b 

K3 3,37  b 

BNJ  0,05 0,75 

Keterangan:AngkayangdiikutiolehhurufyangsamapadakolomyangsamaberbedatidaknyatapadaujiBNJ0,05  %. 

Interaksi  Akibat  Pengaruh  Waktu  Aplikasi  PGPR  dan  Jenis  Pupuk  Kandang 

Tinggi  Tanaman 
Data  hasil  analisis  ragam  pengamatan  tinggi  tanaman  kedelai  hitam  pada  umur  28  

HST  akibat  interaksi  perlakuanantara  waktu  aplikasi  PGPR  dan  jenis  pupuk  kandang  

berpengaruh  sangat  nyatapada  umur  28  HST.  Rata-rata  tinggi  tanaman  umur  28  HST  akibat  

interaksi  antara  waktu  aplikasi  PGPR  dan  jenis  pupuk  kandang  disajikan  pada  Tabel  13. 

Tabel  13.  Rata-rata  Tinggi  Tanaman  Kedelai  Hitam  pada  Umur  28  HST  akibat  Interaksi  
Perlakuan  Waktu  Aplikasi  PGPR  dan  Jenis  Pupuk  Kandang. 

Kombinasi  Perlakuan 
Tinggi  Tanaman  (cm) 

28  HST 

W0K0 15,45  a 

W0K1 16,94  ab 

W0K2 19,56  bcde 

W0K3 20,44  bcdef 

W1K0 19,17  bcd 

W1K1 21,11  cdef 

W1K2 19,72  bcdef 

W1K3 19,17  bcd 

W2K0 19,05  abc 

W2K1 21,17  cdef 

W2K2 21,83  cdef 

W2K3 23,28  f 

BNJ  0,05 3,70 

Keterangan:AngkayangdiikutiolehhurufyangsamapadakolomyangsamaberbedatidaknyatapadaujiBNJ0,05  %. 

 

Tabel  13  menunjukkan  bahwa  tinggi  tanaman  umur  28  HST  akibat  interaksi  antara  

waktu  aplikasi  PGPR  dan  jenis  pupuk  kandang  tertinggi  dijumpai  pada  perlakuan  W2K3  (waktu  

aplikasi  PGPR  umur  15  dan  30  HST,  dan  pupuk  kandang  kambing)  yang  secara  uji  BNJ  0,05  

berbeda  nyata  dengan  perlakuan  W0K0,  W0K1,  W0K2,  W1K0,  W1K3  dan  W2K0  namun  tidak  

berbeda  nyata  dengan  perlakuan  W0K3,  W1K1,  W1K2,  W2K1  dan  W2K2.  Hal  ini  diduga  bahwa  

kombinasi  perlakuan  waktu  aplikasi  PGPR  15  dan  30  HST  dengan  jenis  pupuk  kandang  

kambing  dapat  meningkatkan  tinggi  tanaman.  Penambahan  pupuk  kandang  kambing  dapat  

meningkatkan  unsur  hara  makro  tanaman.  Unsur  hara  N  pada  tanaman  berfungsi  untuk  

merangsang  pertumbuhan  tanaman  pada  fase  vegetatif.  Unsur  hara  P  memiliki  fungsi  untuk  

merangsang  pertumbuhan  dan  perkembangan  akar  tanaman  dan  unsur  hara  K  berfungsi  untuk  

membantu  dalam  pembelahan  sel  dan  pembentukan  jaringan  tanaman.  Apabila  tanaman  

kekurangan  unsur  hara  makro  maka  dapat  dipastikan  pertumbuhannya  akan  terhambat.   

Keterkaitan  populasi  mikroorganisme  dengan  kandungan  bahan  organik  tanah  sangatlah  
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erat.  Bahan  organik  (pupuk  kandang  kambing)  juga  berperan  sebagai  sumber  energi  dan  

makanan  mikroba  PGPR  sehingga  dapat  meningkatkan  aktivitas  mikroba  tersebut  dalam  

penyediaan  hara  tanaman.  Jadi  penambahan  bahan  organik  disamping  sebagai  sumber  hara  

bagi  tanaman,  sekaligus  sebagai  sumber  energi  dan  hara  bagi  mikroba.  Hal  tersebut  sesuai  

dengan  pendapat  Sari  dan  Sudiarso  (2018)  yang  menyatakan  bahwa  bahan  organik  berperan  

sebagai  sumber  energi  dan  makanan  mikroorganisme  PGPR  sehingga  dapat  meningkatkan  

aktivitas  mikroorganisme  tersebut  dalam  penyediaan  hara  tanaman.  Hasil  penelitian  Muliandari  

dkk.  (2018)  menunjukkan  adanya  interaksi  antara  pemberian  PGPR  dan  pupuk  kandang  

kambing  terhadap  rerata  tinggi  tanaman  kedelai  edamame  pada  umur  pengamatan  44  dan  54  

HST.   

KESIMPULANDANSARAN 

Kesimpulan 
 

1. Hasilpenelitianmenunjukkanbahwawaktu  aplikasi  PGPR  berpengaruh  sangat  nyata  terhadap  

tinggi  tanaman  umur  28  HST,  jumlah  cabang  produktif,  jumlah  polong  per  tanaman,  

berat  biji  kering,  berat  100  biji  kering  dan  produksi  per  hektar.  Namun  tidak  

berpengaruh  nyata  pada  parameter  tinggi  tanaman  umur  14  HST  dan  umur  berbunga.  

Hasil  terbaik  diperoleh  pada  perlakuan  W2  (waktu  aplikasi  PGPR  umur  15  dan  30  HST). 

2. Jenis  pupuk  kandang  berpengaruh  sangat  nyata  terhadap  tinggi  tanaman  umur  28  HST,  

jumlah  cabang  produktif,  berat  biji  kering,  berat  100  biji  kering  dan  produksi  per  hektar.  

Namun  tidak  berpengaruh  nyata  pada  parameter  tinggi  tanaman  umur  14  HST,  umur  

berbunga  dan  jumlah  polong  per  tanaman.  Hasil  terbaik  diperoleh  pada  perlakuan  K3  

(pupuk  kandang  kambing). 

3. Interaksi  antara  waktu  aplikasi  PGPR  dan  jenis  pupuk  kandang  berpengaruh  sangat  nyata  

terhadap  tinggi  tanaman  umur  28  HST,  sedangkan  pada  parameter  lainnya  tidak  

berpengaruh  nyata.  Interaksi  terbaik  diperoleh  pada  kombinasi  perlakuan  W2K3  (waktu  

aplikasi  PGPR  umur  15  dan  30  HST,  dan  pupuk  kandang  kambing). 

Saran 

1. Sesuai  dengan  hasil  penelitian  ini  untuk  mendapatkan  pertumbuhan  dan  hasil  tanaman  

kedelai  hitam  yang  baik  dalam  budidaya  menggunakan  polybag,  disarankan  

mengaplikasikan  PGPR  pada  umur  tanaman  15  dan  30  HST  serta  menggunakan  pupuk  

kandang  kambing  yang  dilakukan  secara  bersamaan. 
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